BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Sekolah
1. Sejarah Sekolah

SD N 3 Songbledeg berdiri pada tahun 1978 tepatnya pada
tanggail 7 Januari 1978. Pada awal berdiri, sekolah ini bernama SD
Impres Songbledeg yang kemudian pada tahun 1981 berubah nama
menjadi SDN 3 Songbledeg. Sebelumnya di Desa Songbledeg juga ada
sebuah SD Negeri yang bernama SDN 1 Songbledeg yang kemudian di
Régroup karena sudah tidak mendapatkan siswa lagi, dikarenakan
letak Sekolah yang tidak strategis. Akses jalanya cukup jauh dari
tempat tinggal warga yang berasal dari Dusun sebelah Timur di Desa

Songbledeg.

Berdirinya SDN 3 Songbledeg ini menjadi solusi bagi warga
Desa Songbledeg yang berada di sebelah timur untuk menyekolahkan
anak-anak mereka di sekolah yang jarak tempuhnya bisa dijangkau

oleh anak-anak mereka. Namun seiring berjalanya waktu berdirinya
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2. Letak Geografis

SDN 3 Songbledeg adalah lembaga pendidikan formal yang
berlokasi di Dusun Mloko, Desa Songbledeg, Kecamatan

Paranggupito, Kabupaten Wonogiri, Provinsi Jawa Tengah.

SDN 3 Songbledeg di bangun di tanah khas Desa dengan status
hak guna tanah. Secara geografis SDN 3 Songbledeg int berdiri di
bawah bukit kecil yang menghadap ke utara. Adapun batas gedung

SDN 3 Songbledeg adalah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara . berbatasan dengan jalan warga Dusun
Miloko

b. Sebelah Timur : berbatasan dengan ladang milik warga
dusun Mloko

c. Sebelah selatan : berbatasan dengan bukit milik warga dusun
Mloko

d. Sebelah barat : berbatasan dengan rumah warga dusun
Mloko

Secara geografis SDN 3 Songbledeg sangat strategis untuk
menciptakan suasana belajar yang kondusif karena berada ditempat

tenang, nyaman, dan teduh. Namun SDN 3 Songbledeg ini terletak di
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mengakses Internet dari SD ini, bahkan Signal telepon Seluler pun

juga sulit didapat di sekitar gedung SDN 3 Songbledeg ini.

3. Identitas Sekolah

1. Nama Sekolah
2. NSS

3. NPSN

4. Alamat Sekolah
5. No. Telp/Fax

6. Website

7. Email

8. Tahun Berdiri

9 SK Pendirian

10.  Tanggal SK

11. Status Akreditasi

12. Kode Pos

4. Visi dan Misi Sekolah

: SDN 3 Songbledeg
: 101031224036

: 20310876

: Mloko, Songbledeg, Paranggupito

: 7JANUARI 1978

1 421.2/016/X11/42/84

: 12/01/1984

:B

:22/12/2011

: 57678

a. VISI : “Unggul dalam Prestasi, Jujur dalam Kompetensi,
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b. MISI
1) Melaksanakan Kegiatan Pembelajaran sesuai  dengan
kurikulum
2) Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler, serta bimbingan secara
profesional.
3) Melaksanakan pengembangan diri siswa sesuai bakat dan

kemampuan secara terarah.

5. Keadaan Personal Sekolah

a. Kepala Sekolah dari tahun ke tahun

Tabel 3

Daftar Kepala Sekolah Dari Tahun Ketahun
No. | Nama Kepala Sekolah Peiode Tugas
| Kasto 1978 — 1981
2 Warman 1981 — 1993
4 Sukiman, Ama.Pd 1993 — 2001
5 Supanto, S.Pd 2001 —2010
6 Suyaswan, S.Pd 2010 -2011
7 Sugiman, S.Pd 2011 - sekarang




b. Keadaan Guru dan karyawan
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Tabel 4
Keadaan Guru Dan Karyawan
No Nama Guru Pendidikan Jabatan Stat
Jenjang Jurusan us
1 Sugiman, S.Pd S1 Sejarah Kepsek PNS
2 Endang Dwi Rahayu, | S1 PGSD Guru kelas 1 PNS
S.Pd.SD
3 Parjan, S.Pd S1 Sejarah Guru Kelas 6 PNS
4 | Purnomo, S.Pd S1 Sejarah Guru Kelas 5 PNS
5 Petrus Sunaryo PGA Agama Guru  Agama | PNS
Katolik Katolik |
6 Retno Utami, S.Pd.SD | S1 PGSD Guru Kelas 3 GTT
7 Doso Pamungkas S1 PGSD Guru Kelas 2 GTT
Hadiati, S.Pd.SD
8 Hilarius Sumardiono, | S1 PGSD Guru Kelas 4 GTT
S.Pd.SD
9 Erwin Hidayat SMK - Guru PAI GTT
1‘0 Oki Purwanto SMK - Guru Penjaskes | GTT
11 | Budi Rahayu SMK - Guru Penjaskes | GTT
12 | Warsino SMA - Penjaga PNS




c. Keadaan Peserta Didik
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Tabel 5
Keadaan Peserta Didik
Siswa
No Kelas Jumlah
Laki-laki Perempuan
1 Kelas 1 9 5 14
2 Kelas 2 6 7 13
3 Kelas 3 7 10 17
4 Kelas 4 6 6 12
5 Kelas 5 15 7 22
6 Kelas 6 15 11 26

B. Gambaran Umum Penelitian

1. Gambaran Subyek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 3 Songbledeg kecamatan

Paranggupito Kabupaten Wonogiri. Sekolah tersebut merupakan

Sekolah Dasar

dibawah naungan dinas

Pendidikan.

Proses

pembelajaran berproses berorientasi pada Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP), yang dijabarkan dalam Silabus, Program Semester

dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Sebelum proses

pembelajaran guru wajib melaksanakan guru wajib melaksanakan
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Kepala Sekolah sebelum pembelajaran dan menyiapkan nateri dan

media yang diperluakan,

Tabel 6
Data Subyek Penelitian
Jenis kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 7 41,18 %
Perempuan 10 58,82 %
Jumlah 17 100 %

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat bahwa antara

jumlah siswa laki-laki dan perempuan tidak ada perbedaan yang

signifikan, hal tersebut membuktikan bahwa penelitian ini tidak

berpengaruh pada kecenderungan jenis kelamin.

. Gambaran Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 6 kali tatap muka dengan

menggunakan alat peraga P3Q. Penjelasan mengenai pelaksanaan

penelitian sebagai berikut :

Tabel 6
Uraian Pelaksanaan Kegiatan Penelitia

No Hari/Tanggal

Uraian Kegiatan

1 Selasa, 4 Maret 2014

Melaksankan pre test

2 Sabtu, 11 dan 13 Maret 2014

Pelaksanaan Tatap Muka Siklus I
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4 Selasa, 18 dan 20 Maret 2014 | Pelaksanaan Tatap Muka Siklus II

6 Sabtu, 25 dan 27 Maret 2014 Pelaksanaan Tatap Muka siklus I11

Pelaksanaan penelitian dilakukan selama 12 x 35 menit (6
kali pertemuan). Pertemuan pertama pada hari selasa 4 Februari
2014 di kelas eksperiman (kelas III) terlihat suasana kelas seperti
biasanya karena tidak ada sesvatu yang baru dan hanya dilakukan
pre test pada mereka. Pertemuan kedua sampai sedikit terlihat aga]-c
berbeda karena pembelajaran sudah menggunakan alat peraga P3Q,
mereka tampak lebih penasaran dan antusias mengikuti
pembelajaran. Pertemuan ke tiga sampai dengan pertemuan
terakhir mereka tampak lebih enjoy dan menikmati pembelajaran

sampai selesai.
C. Hasil Penelitian

1. Prasiklus

Sebelum melaksanakan Penelitian Tindakkan Kelas, keadaan
siswa hanya seperi biasanya belum kondusif serta minat belajar
mereka masih rendah. Hal tersebut terlihat masih banyak siswa yang
suka ngobrol sendiri.

Pada tahap Prasiklus ini peneliti melakukan pretest untuk

. T L
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dengan menggunakan media pembelajaran P3Q. Adapun hasil yang

peneliti peroleh adalah sebagai berikut :

Tabel 7
Hasil Tes Prasiklus

No Nama Siswa Nilai Keterangan
I | Dilang Ariyanto 44 Dibawah KKM
2 [ Rima Yuliana 50 Dibawah KKM
3 | Alina Dian Ariyani 72 Dibawah KKM
4 | Amdini Sukma Jayanti 64 Dibawah KKM
5 | Dias Meitasari 75 Mecapai KKM
6 | Egi Candra Prasetia 55 Dibawah KKM
7 | Erfiana Cahya Saputri 72 Dibawah KKM
8 | Gilang Ardan Fauzi 77 Mencapai KKM
9 | Galang Ardan Fauzi 79 Mencapai KKM
10 | Riski Novianto 50 Dibawah KXM
1T | Rinda Miswa Pinasti 55 Dibawah KKM
12 | Shera Setyana Prabandari 50 Dibawah KKM
13 | Soni Dwi Santoso 62 Dibawah KKM
14 | Sri Lestari 70 Dibawah KKM
15 | Zainal Nur Abidin 55 Dibawah KKM
16 | Ziskasela Sudarsono 58 Dibawah KKM
17 | Putri 40 Dibawah KKM
Rata-rata 58,18 Dibawah KKM
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Setelah diketahui nilai rata-rata selanjutnya yaitu

menentukan prosentase :

Siswa yang mencapai nilai KKM
P= x 100%
Jumlah Siswa

3 0
= 2 Y
P 17 x 100%
P= 17,65%

Dari hasil langkah awal Prasiklus, hasil pretest
menunjukkan bahwa dari 17 siswa hanya ada 3 anak yang mampu
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah
ditetapkan sekolah, dengan nillai rata-rata 58,18 dengan hasil
prosentase 17,65%. Ini menunjukkan bahwa pelajaran Baca Tulis
Al-Qur’an merupakan pelajaran yang cukup kompleks bagi siswa
kelas III di SDN 3 Songbledeg, sehingga penelitian‘ini penting
untuk dilakukan dan diharapkan mampu untuk meningkatkan
efektifitas pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an.

Kesulitan-kesulitan yang di alami siswa kelas III saat
mengerjakan soal pretest ini, kebanyakan mercka belum bisa
ataupun lupa cara menulis huruf Hijaiyah yang disambung. Hal ini
diketuhui peneliti saat melakukan wawancara kepada Egy Candra
Prasetya yang mengaku sangat kesulitan saat mengerjakan soal

menulis huruf Hijaiyah yang disambung. “Saya itu hanya bisa
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caranya”. (wawancara dengan Egy Candra Pumama, 11 Maret

2014),

Rima Yuliana juga mengalami hal yang hampir sama
dengan dengan Egy chandra prasetya. Dia mengatakan “Soal yang
disuruh menulis huruf sambung itu saya tidak bisa mengerjakan
sangat sulit sekali pak”. (wawancara dengan Rima Yuliana, 11
Maret 2014).

2. Siklus 1
a. Perencanaan
Pa_da siklus 1 ini materi yang akan diajarkan adalah materi pada
semester 1 kompetensi dasar Menghafal huruf Al-Qur’an dangan
Kompetensi Dasar Membaca kalimat dalam Al-Qur’an, dan
Menulis kalimat dalam Al-Qur’an.
Pada kegiatan perencanaan, peneliti melakukan :

1) Membuat RPP yang berlandaskan silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran dengan mengintegrasikan indikator-indikator
dengan menggunakan alat peraga P3Q serta nilai-nilai budaya
dan karakter bangsa.

2) Mempersiapkan alat peraga P3Q serta mengecek kelengkapan
-alat peraga dan juga mempersiapkan buku pelajaran

Pendidikan Agama Islam.
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Merancang desain kelas untuk menghadirkan suasana yang
lain sehingga menumbuhkan semangat siswa dalam belajar,
sebab lingkungan yang monoton akan membuat siswa jenuh.

Merencanakan kriteria keefektifan pembelajaran. Dalam
penelitian ini keberhasilan pembelajaran ditetapkan apabila
80% siswa kelas III mencapai nilai Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM) yaitu 75.

Tindakkan

1)

2)

3)

Guru masuk kedalam kelas dengan berpenampilan menarik,
menanyakan keadaan siswa, melakukan presensi, melakukgn
apersepsi dengan cerita yang memotivasi dan menyampaikan
tujuan pembelajaran.

Guru melaksanakan skenario pembelajaran seperti yang sudah
tertuang dalam RPP.

Guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan alat

peraga P3Q. Adapun langkah-langkahnya :

a) Guru mémotivasi dalam diri dengan berpenampilan rapi,
serta ramah kepada peserta didik.

b) Guru memnyiapkan magnetic board pada papan tulis serta
mempersiapkan replika Hijaiah huruf sambung,.

¢) Guru menjelaskan bentuk-bentuk huruf hijaiah sambung
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d) Guru menjelaskan cara menyambung beberapa huruf
dengan menggunakan replika hijaiah.

e) Guru mengajak salah satu siswa untuk merangkai huruf
sambung membentuk scbuah kata menggunakan alat
peraga.

f) Guru membagi kelas menjadi 4 kelompok dan menugasi
sctiap kelompok untuk memperagakan kata menggunakan
replika hijaiah, hasil buatannya diperagakan didepan kelas.

g) Guru menjelaskan penulisan kalimat, yakni kalimat terdiri
dari beberapa kata. Setiap kata harus terpisah der_lgan kata
lain. Rangkaian beberapa kata ini menjadi sebuah kalimat.

h) Guru meminta setiap kelompok untuk menyusun kata
menjadi kalimat.

i) Guru meminta siswa secara individual untuk m(;,ncari
beberapa kata didalam Al-Qur’an.

i} Guru memberi contoh cara menulis huruf sambung cara
penulisan yang benar sesuai arah panah yang terdapat
dalam poster hijaiah.

k) Guru mempersilakan siswa beri:raktik menulis di buku

tugas masing-masing.
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m) Sebelum pelajaran diakhii gurt  memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya.

n) Pelajaran diakhiri dengan membaca do’a bersama-
sama.

4) Dalam pelaksanaannya peneliti sekaligus melakukan
pengamatan terhadap siswa kelas III melalui lembar
observasi serta mencatat kendala saat pelajaran
berlangsung.

5) Guru melakukan tes evaluasi siklus 1 untuk mengetahui

hasil dari pembelajaran.

c. Analisis tindakkan
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus 1 dalam
proses pembelajaran menggunakan alat peraga P3Q diperoleh
hasil observasi sebagai berikut :
Karena peneliti adalah guru Pendidikan Agama Islam

maka observasi dilakukan oleh Retno Utami guru kelas III

wran e marmhantiinanalitt malalrilran ahcarvract



46

Tabel 9
Data Hasil Observasi siklus 1
Sebelum menggunakan Siklus 1
No Aspek yang di Observasi alat peraga P3Q
Ya Tidak | Kadang- | Ya | Tidak | Kadang-
kadang kadang
1 | Apakah siswa tampak bersemangat ketika N v
pelajaran dimulai?
2 | Apakah guru dapat mengkondisikan siswa? Vv N
3 | Apakah guru menjelaskan kegiatan yang ak{ ¥ Ry
dilakukan?
4 | Apakah siswa berkonsentrasi saat pelajaran v _ v
berlangsung?
5 | Apakah siswa mendengarkan saat guru Vv v
menjelaskan materi?
6 | Apakah siswa ikut aktif dalam pembelajaray N R
7 Apakah siswa bisa menjawab saat ditanya v N
guru?
8 Apakah siswa sudah bertanya sudah bertany v V
saat diberi kesempatan?

Dari observasi yang peneliti lakukan pada siklus 1 ini

diperoleh hasil sebagai berikut :

a) Semangat siswa dalam mengikuti pelajaran sedikit meningkat
dibandingkan dengan kegiatan pembelajaran biasanya. Hal ini
terlihat ketika siswa nampak antusias saat diperkenalkan alat

peraga P3Q kepada mereka.

b) Ketika guru mengkondisikan siswa nampak sedikit agak
kesulitan. Hal ini terlihat masih ada siswa yang mengobrol

dengan teman sebelah saat pelajaran berlangsung.

¢) Konsentrasi siswa saat pelajaran berlangsung juga mengalami
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berkonsentrasi dan mengharuskan guru untuk mengulang

penjelasannya lagi.

Ketika guru menjelaskan materi yang sedang di ajarkan mereka

nampak mempertikan dengan serius.

Keaktifan siswa sudah mulai nampak, walaupun masih ada satu
dua anak yang terlihat pasif dan hénya mengikuti temannya

saja.

Ketika anak diberi pertanyaan oleh guru, hanya beberapa anak

saja yang menjawab betul.

Ketika diberikan kesempatan bertanya oleh guru hanya satu

kesempatan saja ada anak yang berani bertanya kepada guru.

Dari, data lembar observasi di atas sudah dapat dilihat

bahwa ada peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan

peneliti.
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Hasil Tes Uji Komptensi Siklus 1

No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 | Dilang Ariyanto 60 Dibawah KKM
2 | Rima Yuliana 76 Mencapai KKM
3 | Alina Dian Ariyani 76 Mencapai KKM
4 | Amdini Sukma Jayanti 75 Mencapai KKM
5 | Dias Meitasari 80 Mencapai KKM
6 | Egi Candra Prasetia 65 Dibawah KKM
7 | Erfiana Cahya Saputri 75 Mencapai KKM
8 | Gilang Ardan Fauzi 85 Mencapai KKM
9 | Galang Ardan Fauzi 85 Mencapai KKM
10 | Riski Novianto 77 Mencapai KKM
11 | Rinda Miswa Pinasti 65 Dibawah KKM
12 | Skera Setyana Prabandari 55 Dibawah KKM
13 | Soni Dwi Santoso 65 Dibawah KKM
14 | Sri Lestari 75 Mencapai KKM
15 | Zainal Nur Abidin 60 Dibawah KKM
16 | Ziskasela Sudarsono 65 Dibawah KKM
17 | Putri 50 Dibawah KKM
Rata-rata 69,94 Dibawah KKM

Setelah diketahui nilai rata-rata selanjutnya yaitu

U HE (N AN,




49

Siswa yang mencapai nilai KKM
P= x 100%
Jumlah Siswa

_ 9
P= 7 x 100%

P=52,95%

Dari daftar nilai di atas dapat dilihat dari 17 siswa kelas III
yang mengikuti pelajaran 9 anak mendapatkan nilai di atas KKM
dan 8 anak masih belum bisa mendapatkan nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Sehingga dapat dikatakan bahwa
ketuntasan belajar hanya mencapai 52,95%. Sedangkan nilai rata-
rata kelas pun juga belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal

yaitu 69,94.
d. Refleksi

Pada tahap ini peneliti merefleks: kegiatan yang telah
dilakukan dengan menganalisis hasil observasi untuk
menemukan kelemahan dan kekurangan sehingga hasilnya bisa
diperbaiki pada siklus kedua. Temuan yang terdapat pada

siklus 1 adalah :

a) Masih banyak siswa yang yang ramai tidak memperhatikan

penjelasan guru.

b) Siswa terlihat sangat gaduh ketika saat hendak berkumpul
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menarik-narik meja dan kursi. Hal ini terjadi karena mereka
belum terbiasa dengan pembelajaran dengan menggunakan

alat peraga P3QQ.

c) Banyak siswa yang yang hanya mengandalkan teman lain

saat mengerjakan tugas kelompok.
d) Siswa masih enggan untuk bertanya.

e) Prosentase keefektifan pembelajaran belum tercapai yang
masih jauh dibawah 80%, yaitu 59,95%. Dan nilai rata-rata

kelas pun juga belum mencapai KKM, yaitu 69,94.

Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan
bahwa efektifitas pembelajaran membaca dan menulis Al-
Qur'an dengan menggunakan alat peraga P3Q sudah
mengaiami peningkatan namun belum mencapat hasil yang

optimal.

Keseluruhan dari tindakkan pada siklus 1 sudah
berjalan dengan baik. Setelah diadakan evaluasi terhadap
pelaksanaan tindakkan pada siklus 1 maka perlu diadakan

perbaikan pada siklus 2 agar hasil yang dicapai bisa maksimal

Aan meaninalafnoua afaltifitac nemhalataran



51

3. Siklus 2

a.

Perencanaan

Berdasarkan penelitian pada siklus 1 ternyata efektifitas

pembelajaran baca tulis Al-Qur’an pada kelas III di SDN 3

Songbledeg belum mengalami peningkatan yang signifikan, yang

dikarenakan siswa belum terbiasa dengan alat peraga P3Q. Pada

siktus 2 ini materi yang diajarkan adalah materi pada semester 2,

Standar Kompetensi Mengenal Ayat-Ayat Al-Qur’an dengan

kompetensi dasar Membaca ayat-ayat Al-Qur’an dan menulis

Ayat-ayét dalam Al-Qur’an . Sechingga pada siklus 2 peneliti

membuat perencanaan sebagai berikut :

1)

2)

3)

4

Membuat RPP yang berlandaskan silabus, rencana dengan
mengitegrasikan nilai karakter dan indikator dengan

menggunakan alat peraga P3Q.

Mempersiapkan alat peraga P3Q serta mengecek kelengkapan

alat peraga dan juga mempersiapkan buku pelajaran PAIL
Mempersiapkan lembar observasi

Merancang desain kelas untuk menghadirkan suasana yang
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b. Tindakkan

1) Guru masuk kedalam kelas dengan berpenampilan menarik,
menanyakan keadaan siswa, melakukan presensi, melakukan
apersepsi dengan cerita yang memotivasi dan menyampaikan
tujuan pembelajaran.

2) Guru melaksanakan skenario pembelajaran seperti yang sudah
tertuang dalam RPP.

3) Guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan alat

peraga P3Q. Adapun langkah-langkahnya :

a) Guru memotivasi dalam diri dengan berpenampilan rapi,
serta ramah kepada peserta didik.

b) Guru memnyiapkan magnetic board pada papan tulis serta
mempersiapkan replika Hijaiah huruf sambung.

¢) Guru menjelaskan bentuk-bentuk huruf hijaiah sambung
awal tengah dan akhir dengan menggunakan poster
hijaiah.

'd) Guru menjelaskan cara menyambung beberapa huruf
dengan menggunakan replika hijaiah.

e) Guru mengajak salah satu siswa untuk merangkai huruf
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f) Guru membagi kelas menjadi 4 kelompok dan menugasi
setiap kelompok untuk memperagakan kata menggunakan
replika hijaiah, hasil buatannya diperagakan didepan kelas.

g) Guru menjelaskan penulisan kalimat, yakni kalimat terdiri
dari beberapa kata. Setiap kata harus terpisah dengan kata
lain. Rangkaian beberapa kata ini menjadi sebuah kalimat.

h) Guru meminta setiap kelompok untuk menyusun kata
menjadi kalimat.

i) Guru meminta siswa secara individual untuk mencari
beberapa kata didalam Al-Qur’an.

i) Guru memberi contoh cara menulis huruf sambung cara
penulisan yang benar sesuai arah panah yang terdapat
dalam poster hijaiah.

k) Guru mempersilakan siswa berpraktik menulis di buku
tugas masing-masing.

1) Guru menunjuk salah satu siswa untuk menulis kata
didepan kelas.

m) Sebelum pelajaran diakhiri guru memberikan kesempatan

kepada siswa untuk bertanya.
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Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus 2 dalam proses

pembelajaran menggunakan alat peraga P3Q diperoleh hasil

observasi sebagai berikut :

Tabel
Data Hasil Observasi Siklus 2
Siklus 1 Siklus 2
No Aspek yang di Observasi
Ya | Tidak | Kadang- | Ya Tidak | Kadang-
kadang kadang

1 Apakah siswa tampak bersemangat ketika N N

pelajaran dimulai?
2 | Apakah guru dapat mengkondisikan siswa? N ¥
3 Apakah guru menjelaskan kegiatan vang akad v Y

dilakukan?
4 Apakah siswa berkonsentrasi saat pelajaran v ¥

berlangsung?
5 Apakah siswa mendengarkan saat guru v ¥

menjelaskan materi?
6 Apakah siswa ikut aktif dalam pembelajaran? ] R,
7 | Apakah siswa bisa menjawab saat ditanya gu v v
8 Apakah siswa sudah bertanya saat diberi v ¥

kesempatan?

Dari observasi yang peneliti lakukan pada siklus 2 ini

diperoleh hasil sebagai berikut :

a) Semangat siswa dalam mengikuti pelajaran sudah mengalami

- peningkatan dibandingkan siklus 1. Hal ini terlihat saat

pelajaran berlangsung terlihat para siswa begitu antusias saat

disuruh untuk berpraktik menggunakan alat peraga.

b) Pada siklus 2 im

guru

sudah bisa dengan mudah

mengkondisikan siswa untuk selalu mengikuti pelajaran dengan
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¢) Konsentrasi siswa saat pelajaran berlangsung nampak masih
sama dibandingkan pembelajaran pada siklus 1. Ada beberapa
anak yang kurang berkonsentrasi dan mengharuskan guru
untuk mengulang penjelasannya kembali.

d) Keaktifan siswa sudah tampak, dan sebagian besar siswa sudah
ikut untuk berperan aktif dalam pembelajaran.

¢) Ketika diberikan pertanyaan oleh guru sebagian besar siswa
sudah bisa menjawab dengan betul.

f) Ketika diberikan kesempatan untuk bertanya oleh guru hanya
ada sebagian anak yang mau untuk bertanya.

Dari data lembar observasi diatas sudah terlihat bahwa
kualitas pembelajaran telah meningkat jika dibandingkan
pembelajaran pada siklus 2.

Sedangkan hasil tes uji kompetensi yang diperoleh pada

tahap siklus 2 adalah sebagai berikut :

Tabel 55
Hasil Tes Uji Kompetensi Siklus 2
No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 | Dilang Ariyanto 68 Dibawah KKM
2 | Rima Yuliana 78 Mencapai KKM
3 | Alina Dian Ariyani 80 Mencapai KKM
4 | Amdini Sukma Jayanti 80 Mencapai KKM
5 | Dias Meitasari 85 Mencapai KKM
6 | Egi Candra Prasetia 75 Mencapai KKM
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7 | Erfiana Cahya Saputri 80 Mencapai KKM
8 | Gilang Ardan Fauzi 90 Mencapai KKM
9 | Galang Ardan Fauzi 90 Mencapai KKM
10 | Riski Novianto 78 Mencapai KKM
11 | Rinda Miswa Pinasti 75 Mencapai KKM
12 | Shera Setyana Prabandari 65 Dibawah KKM
13 | Soni Dwi Santoso 75 Mencapai KKM
14 | Sri Lestari 80 Mencapai KKM
15 | Zainal Nur Abidin 70 Dibawah KKM
16 | Ziskasela Sudarsono 76 Mencapai KKM
17 | Putn 50 Dibawah KKM
Rata-rata 76,17 Mencapai KKM
Setelah diketahui nilai rata-rata selanjutnya yaitu
menentukan prosentase :
Siswa yang mencapai nilat KKM
pP= x 100%
Jumlah Siswa
P= _?l_-— x 100%
P= 7647%

Dari data di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pada

pembelajaran siklus 2 ini sudah mencapai 76,17. Itu artinya nilai
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Ketuntasan Minimal (KKM). Sedangkan dari 17 siswa kelas I
yang mengikuti kegiatan pembelajaran ada 13 siswa yang
memperoleh nilai di atas KKM dan 4 siswa yang nilainya masih
kurang dari 75 (dibawah KKM). Sehingga prosentase keefektifan
pembelajaran telah mencapai 76,47%. Ini berarti penelitian pada
siklus ke 2 ini belum dikatakan berhasil karena keefektifan
pembelajaran belum mencapai 80%. Sehingga masih diperlukan

perbaikan lagi pada siklus ke 3.

. Refleksi

Pada tahap ini peneliti merefleksi kegiatan yang telah
diiakukan pada siklus 2 dengan menganalisis hasil observasi untuk
perbaikan yang akan dilaksanakan pada silkus 3.

Berdasarkan pengamatan dapat disimpulkan bahwa
efektifitas pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an dengan
menggunakan alat peaga P3Q pada siklus 2 i, mengalami
peningkatan. Prosentase keefektifan vang semula 52,95% pada
siklus 1 telah meningkat menjadi 76,47% pada siklus 2.

Hasil pengamatan dari pelaksanaan siklus 2 memperoleh

hasil sebagai berikut :
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a) Siswa sudah dapat untuk beradaptasi dengan alat peraga P3Q.
Siswa juga tampak menikmati dan senang dengan alat peraga
P3Q.

b) Siswa sudah mulai aktif ketika pembelajaran berlangsung,

c) Siswa terlihat lebih mudah memahami materi dengan alat P3 Q.

d) Prosentase keefektifan pembelajaran pada siklus 2 meningkat
menjadi 76,47%. Prosentase ini sudah termasuk kategori Baik.

e) Nilai rata-rata kelas juga sudah mencapai KKM yaitu 76,17.

) Guru sudah mulai nyaman dengan alat peraga P3Q, sehingga

proses pembelajaran berjalan dengan baik.

4. Siklus 3
a. Perencanaan

Berdasarkan penclitian pada siklus 2 ternyata efektifitas
pembelajaran baca tulis Al-qur’an pada kelas III di SDN 3
Songbledeg sudah mengalami peningkatan, namun belum
mencapai target keberhasilan yang ditetetapkan penulis, yaitu 80%
siswa mendapat n\ilai diatas KKM. Pada siklus ke 3 materi yang
diajarkan adalah sama dengan materi pada siklus 2 dengan

mengambil Standar Kompoetensi Mengenal Ayat-Ayat Al-Qur’an,

dengan standar Kompetensi Membaca ayat-ayat dalam Al-Qur’an

drer svrememra) i v oerrid icomd AT Nl w me W o= saa
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membuat pelaksanaan pembelajaran yang berbeda dengan siklus-

siklus sebelumnya. Perencanaan pada siklus 3 adalah scbagai

benkut :

1y

2)

3)

4)

1)

2)

Meimmbuat RPP yang berlandaskan silabus, rencana dengan
mengitegrasikan nilai karakter dan indikator dengan

menggunakan alat peraga P3Q.

Mempersiapkan alat peraga P3Q serta mengecek kelengkapan

alat peraga dan juga mempersiapkan buku pelajaran PAIL

Mempersiapkan lembar observasi

Merancang desain kelas untuk menghadirkan suasana yang
berbeda saat sehingga menumbuhkan semangat siswa dalam

belajar

. Tindakkan

Guru masuk dalam kelas dengan berpenampilan menarik,
menanyakan keadaan siswa, melakukan presensi, dan
melakukan  apersepsi dengan cerita motivasi dan

menyampaikan tujuan pembelajaran.

Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan skenario

pembelajaran yang sudah dituangkan dalam Rencana

Tl lrmmermnrne: Darmalmalntnarns
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3) Guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan alat

peraga P3Q. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut :

a) Guru berniat dan memotivasi diri dengan berpenampilan

rapi, senyum dan ramah.

b) Mengawali pembelajaran dengan berdo’a bersama dipimpin

oleh guru.

¢) Guru mempersilakan siswa mengamati alat peraga tentang

huruf hijaiah lepas dan harokat.

d) Guru mempersiapkan alat peraga yang akan digunakan
dalam pelajaran siklus 3 ini. Yaitu, magnetic board, dan
replika hijaiah huruf sambung, serta smart card dan card
board untuk mengenalakan siswa kepada ayat-ayat Al-

Qur’an.

e) Memasuki kegiatan inti yaitu tahap lanjutan dari siklus
sebelumnya, guru menjelaskan bentuk-bentuk huruf hijaiah
sambung awal, tengah, dan akhir dengan menggunakan

poster hijaiah.

f) Guru menjelaskan cara menyambung beberapa huruf
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h)

b))

k)

)
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Guru mengajak salah satu siswa untuk merangkai huruf
sambung membentuk sebuah kata menggunakan alat

peraga.

Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok dan
menugasi  kelompok untuk membuat kata dan setiap

kelompok memperagakan hasilnya didepan kelas.

Guru menjelaskan penulisan ayat-ayat yang terdiri atas
beberapa kalimat. Kalimat al-Qur'an diambil dari surat

populer yaitu surat Al-Fatihah.

Membagi siswa menjadi 4 kelompok dan meminta setiap

kelompok untuk menulis kalimat,

Guru meminta siswa secara individual untuk mencari

-

kalimat dalam Al-Qur’an.,

Guru mempersilakan siswa berpraktik menulis dibuku tugas

masing-masing.

m) Gum menunjuk salah satu siswa untuk menulis kata

didepan kelas.

n) Memberikan penilaian terhadap tulisan siswa mengevaluasi

dan mengoreksi tulisan siswa.




0) Guru memberikan kesempatan

mengajukan pertanyaan.

pada

siswa

62

untuk

p) Secbelum pelajaran diakhiri guru mengajukan pertanyaan

ringaan kepada siswa menggunakan alat peraga kepada

siswa sesuai dengan materi.

¢. Analisi Data

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus

1 dalam proses

pembelajaran menggunakan alat peraga P3Q diperoleh hasil

observasi sebagai berikut :

Tabel 13
Data Hasil Observasi Siklus 3
Siklus 2 Siklus 3
No Aspek yang di Observasi Ya | Tidak | Kada | Ya | Tidak | Kadang-
ng- kadang
kadan
4
1 | Apakah siswa tampak bersemangat ketika N N;
pelajaran dimulai?
2 | Apakah guru dapat mengkondisikan siswa? \] \j
3 | Apakah guru menjelaskan kegiatan yang akan \f \]
dilakukan?
4 | Apakah siswa berkonsentrasi saat pelajaran N +
berlangsung?
5 | Apakah siswa mendengarkan saat guru N v
menjelaskan materi?
6 | Apakah siswa ikut aktif dalam pembelajaran? \ \
7 | Apakah siswa bisa menjawab saat ditanya guru] +/ ~
8 | Apakah siswa sudah bertanya saat diberi N ~
kesempatan?
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Dari observasi yang penelitilakukan pada siklus 3 ini

diperoleh hasil sebagai berikut :

a) Semua siswa nampak begitu bersemangat mengikuti kegiatan

pembelajaran dari awal hingga selesai.

b) Guru dapat mengkondisikan siswa dengan baik hingga selesal

pembelajaran.
¢) Konsentrasi siswa terjaga hingga pembelajaran selesai.

d) Siswa nampak begitu aktif dan antusias dalam mengikut

pembelajaran.

Dari data lembar observasi diatas sudah menunjukkan
bahwa pembelajaran baca tulis Al-Qur’an dengan menggunakan
alat peraga P3Q pada siswa kelas III di SDN 3, Songbledeg ini bisa

dikatakan efektif.

Sedangkan hasil tes uji kompetensi yang diperoleh pada

1T D AA1AL malnand laasilaat
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Hasil Tes Uji Kompetennsi Sikius 3

No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 | Dilang Ariyanto 78 Mencapai KKM
2 | Rima Yuliana 80 Mencapal KKM
3 | Alina Dian Ariyani 86 Mencaf)aj KKM
4 | Amdini Sukma Jayanti 88 Mencapai KKM
5 | Dias Meitasari 88 Mencapai KKM |
6 | Egi Candra Prasetia 78 Mencapai KKM
7 | Erfiana Cahya Saputri 86 Mencapai KKM
8 | Gilang Ardan Fauzi 98 Mencapai KKM
9 | Galang Ardan Fauzi 98 Mencapai KKM
10 | Riski Novianto 80 Mencapai KKM
11 | Rinda Miswa Pinasti 78 Mencapai KKM
12 | Shera Setyana Prabandari <76 Mencapai KKM
13 | Soni Dwi Santoso 78 Mencapai KKM
14 | Sri Lestari 86 Mencapai KKM
15 | Zainal Nur Abidin 78 Mencapai KKM
16 | Ziskasela Sudarsono 80 Mencapai KKM
17 | Putri 60 Dibawah KKM
Rata-rata 82,12 Mencapai KKM
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Siswa yang mencapai nilai KKM
P= x 100%
Jumlah Siswa

16
- 0
P 7 x 100%

P=94,12%

Dari data di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pada
pembelajaran siklus 3 ini mencapai 82,12. Hal ini berarti niléi rata-
rata kelas dalam kelas pada pembelajaran ini sudah mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM). Sedanglan dari 17 siswa kelas
III yang mengikuti pembelajaran, scbanyak 16 siswa sudah
mencapai nilai KriteriaKetuntasan Minimal Pendidike.m Agama
Islam dengan prosentase 94,12%. Penelitian ini dikatan berhasil
karena hasil penelitian sudah melebihi batas yang ditetapkan yaitu

80%.

. Refleksi

Refleksi pada siklus 3 ini pembelajaran berjalan dengan baik,
banyak kemajuan dan peningkatan yang terjadi. Peningkatan

tersebut antara lain :
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2) Siswa sangat aktif mengikuti pembelajaran, baik aktif

mendengarkan, bertanya, dan bekerja kelompok.
3) Siswa lebih mudah memahami materi dengan alat peraga ini.
4) Nilai rata-rata kelas sudah masuk kategori baik yaitu 82,12.
5) Prosentase keefektifan pembelajaran sudah melampaui 80%.

6) Saat mengerjakan soal, siswa tampak percaya diri dan tidak ada

yang menyontek.

7) Guru telah mampu menggunakan alat peraga P3Q dengan baik.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

1.

Penggunaan Alat Peraga P3Q

Alat peraga P3Q adalah alat yang dirancang khusus untuk
mempermudah proses penguasaan membaca, menulis dan menghafal

surat-surat pendek Al-Qur’an.

Penggunaan alat peraga P3Q selama pelaksanaan

pembelajaran dapat dilihat dalam tabel berikut ini

Tabel 13
Penggunaan Alat Peraga P3Q Selama Pembelajaran
No | Pertemuan Persentase
1 Prasiklus 17,65%
2 Siklus 1 52,95%
3 Siklus 2 76,47%
A Qil-lie 2 Q4 127294
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Dari tabel diatas dapat kita lihat efektifitas dan tingkat
keberhasilan guru dalam menggunakan alat peraga P3Q yaitu sebesar
17,65% pada prasiklus, kemudian meningkat sebanyak 35,3% pada
siklus 1 menjadi 52,95%. Selanjutnya pada siklus ke 2 mengalami
peningkaian 23,52%, sehingga efektifitas pembelajaran meningkat
menjadi 76,47%. Kemudian pada siklus 3 efektifitas pembelajaran
membaca dan menulis Al-Qur’an meningkat sebanyak 17,65%.
Sehingga peningkatan efektifitas pembelajaran meningkat menjadi

94,12 % pada siklus 3. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar berikut

] Presentase

prasiklus siklus1 siklus2 siklus 3

Gambar 8
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. Nilai Hasil Belajar Siswa

disetiap siklus. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ;
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Rata-rata nilai hasil pembelajaran juga mengalami peningkatan

Tabel 14
Penggundan Alat Peraga P3q Selama Pembelajaran

No | Pertemuan Nilai rata-rata
1 Prasiklus 58,18
2 Siklus 1 69,94
3 Siklus 2 76,17
4 Siklus 3 82,12

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa nilai

rata-rata kelas pada prasikius yaitu 58,18. Ketika siklus 1

peningkatan belum begitu terlihat, hal ini disebabkan karena belum

terbiasa menggunakan alat peraga P3Q. Schingga diperoleh nilai

rata-rata kelas 69,94 pada siklus 1. Selanjutnya pada siklus ke 2

mengalami peningkatan nilai rata-rata kelas yang sudah mencapai

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 76,17. Dan terakhir pada

siklus ke 3 nilai rata-rata kelas sebesar 82,12. Untuk melihat

neninalratan  minat halajar cicura Adanat  Ailihat  wada
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